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Penggunaan sosial media yang kian masif serta digunakan berbagai kalangan menjadikan sosial 
media menjadi salah satu sarana komunikasi antar individu dengan lingkungan sosialnya. 
Aktivitas dan interaksi melalui media sosial berpotensi mempengaruhi aspek psikologis 
individu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berkontribusi 
terhadap psychological well-being seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh antara aktivitas penggunaan media sosial terhadap Psychological Well-Being 
mahasiswa. Partisipan dalam penelitian ini adalah 213 mahasiswa pengguna aktif media sosial 
Instagram yang diambil menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian korelasional dan instrumen penelitian menggunakan dua skala yaitu Ryff’s 
Psychological Well-Being dan skala SNSs Featured Usage. Berdasarkan uji regresi linear 
sederhana hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
aktivitas penggunaan media sosial terhadap Psychological Well-Being mahasiswa.  
 
Kata Kunci : Psychological well-being¸pengguna aktif instagram, mahasiswa 
 
The increasingly massive social media usage from various groups makes social media a means 
of communication between individuals and their social community. Activities and social 
interactions through social media had the potential to affected individual psychological 
aspects. Previous research showed that social media usage is associated with one’s 
Psychological Well-Being. This study aimed to determine the effect of social media usage on 
Psychological Well-Being among university students. A total of 213 students active users of 
Instagram participated in this study and were selected using the accidental sampling technique. 
This study uses a correlational research design. Two research instruments in this study were  
Ryff’s Psychological Well-Being and the SNS’s Featured Usage scale. Based on a simple linear 
regression test, the result showed no significant effect between the active usage of social media 
among university students Psychological Well-Being. 
 
Keyword : Psychological well-being, active instagram users, university students 
 
 
Media sosial telah menjadi bagian penting dan semakin tidak terpisahkan di dalam kehidupan 
sehari-hari. Didukung oleh kemajuan internet, penggunaan media sosial dapat memfasilitasi 
komunikasi yang lebih interaktif dan dapat diakses setiap saat serta dari sebagian besar lokasi. 
Media sosial dapat didefinisikan sebagai sekelompok aplikasi berbasis Internet yang 
memungkinkan pembuatan dan pertukaran konten yang dibuat pengguna. Media sosial telah 
menjadi komponen penting untuk berhubungan dengan teman dan keluarga, berbagi konten 
pribadi, dan memperoleh berita dan hiburan (Lin dkk., 2016).  
 
Selain penggunaan komunikasi dan pertemanan, media sosial menyediakan platform untuk 
pengungkapan diri (self-disclosure) dimana pengguna dapat memperbaharui profil pribadi, 
menampilkan citra diri, dan mengungkapkan perasaan pribadi (Chen & Li, 2017). Media sosial 




juga berkontribusi untuk membantu dalam menjalin hubungan interpersonal, seperti menjalin 
pertemanan baru atau memperkuat yang sudah ada, serta meningkatkan rasa saling terhubung 
melalui jejaring sosial online yang dapat dikaitkan secara negatif dengan isolasi sosial (Choi & 
Noh, 2020). Berdasarkan laporan terbaru dari We Are Social (Haryanto, 2020), pada tahun 2020 
terdapat 175,4 juta pengguna internet di Indonesia, dan 160 juta di antaranya adalah pengguna 
aktif di media sosial.  
 
Kekhawatiran tentang penggunaan media sosial telah menjadi isu yang luar biasa. Penggunaan 
dan dampak dari media sosial telah menjadi topik yang banyak diperdebatkan karena telah 
terbukti mempunyai hubungan dengan resiko dan manfaat bagi penggunanya. Manfaat media 
sosial antara lain adalah adanya peningkatan kapasitas untuk bersosialisasi secara online, 
peningkatan kesempatan belajar, dan akses yang lebih besar ke berbagai informasi. Penggunaan 
media online juga dapat memperluas jaringan sosial pengguna, memperkuat hubungan sosial, 
dan membantu individu menyalurkan lebih banyak dukungan sosial. Bersosialisasi secara 
online dapat menurunkan perasaan kesepian sehingga dapat berkontribusi pada well-being 
individu. Selain itu, media sosial juga dapat berfungsi untuk mengimbangi keterampilan sosial 
yang lemah dari individu, dengan memungkinkan mereka untuk melakukan interaksi sosial, 
pembentukan pertemanan, dan eksplorasi identitas. Penelitian yang dilakukan oleh Kim (2017) 
menunjukkan bahwa jejaring sosial dapat membantu meningkatkan harga diri dan juga 
meningkatkan rasa memiliki (sense of belongingness) yang secara tidak langsung dapat 
berdampak positif pada psychological well-being. 
 
Hubungan interpersonal dan interaksi melalui media sosial berpotensi mempengaruhi aspek 
psikologis individu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
dikaitkan dengan psychological well-being seseorang. Psychological well-being mengacu pada 
perasaan dan evaluasi subjektif seseorang dari hidupnya secara keseluruhan dengan cara yang 
positif atau negatif (Choi & Noh, 2020). Aspek psikologis ini sering menunjukkan status 
kesehatan mental orang, termasuk kepuasan dengan kehidupan dan perasaan menyenangkan 
tentang kehidupan. Konsep tersebut meliputi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang 
lain, autonomy, environmental mastery, tujuan hidup, dan personal growth (Chen & Li, 2017). 
Psychological well-being merupakan representasi dari suatu keadaan dimana individu yang 
berfungsi penuh cenderung dapat menghargai dirinya sendiri (Choi & Lim, 2016). Komunikasi 
yang interaktif dengan menggunakan media sosial dapat meningkatkan hubungan interpersonal 
yang berhubungan positif dengan psychological well-being (Chen & Li, 2017). Dengan 
demikian, psychological well-being merupakan faktor penting yang mempengaruhi kesehatan 
mental seseorang (Choi & Noh, 2020).   
 
Media sosial menyediakan tempat untuk membangun dan memelihara hubungan sosial melalui 
jejaring sosial online. Penggunaan komunikasi di media sosial memainkan peranan besar dalam 
mendorong psychological well-being seseorang (Choi & Noh, 2020). Subjek pada penelitian 
Brusilovskiy dkk (2016) mengatakan bahwa mereka menggunakan media sosial untuk merasa 
tidak terlalu kesepian, untuk tetap berhubungan dengan teman dan keluarga, atau untuk belajar 
lebih banyak mengenai orang yang mereka kenal di kehidupan nyata. Penggunaan media sosial 
dapat membuat individu merasa lebih dekat dengan orang-orang yang penting bagi mereka dan 
dapat membantu pengembangan hubungan baru. Salah satu motivasi utama penggunaan media 
sosial adalah kesempatan untuk menumbuhkan dan berbagi terkait identitas seseorang, dan 
dalam penelitian tersebut lebih dari separuh subjek menggunakan media sosial untuk berbagi 





Penelitian Choi dan Noh (2020) menemukan bahwa penggunaan media sosial berhubungan 
positif dengan psychological well-being. Hasil ini menunjukkan bahwa orang yang lebih sering 
menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan pengguna lain cenderung memiliki 
tingkat psychological well-being yang lebih tinggi. Akan tetapi, hasil penelitian tersebut 
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Lin (2016) yang menunjukkan bahwa 
frekuensi interaksi yang lebih tinggi dengan koneksi online di Facebook memiliki hubungan 
positif terhadap rasa kesepian. Meskipun Facebook dibuat untuk membantu orang merasa 
terhubung satu sama lain, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan rutin memiliki asosiasi 
negatif dan positif dengan psychological well-being (Hanna dkk., 2017). Penelitian Hunt dkk 
(2018) menemukan bahwa subjek yang ditugaskan untuk menelusuri media sosial secara pasif 
(tidak secara aktif memposting dan berkomentar) melaporkan tingkat well-being yang lebih 
rendah dan lebih banyak rasa iri. Penggunaan yang tidak terkontrol menimbulkan emosi negatif 
dan mengurangi psychological well-being sehingga pada akhirnya menyebabkan pengabaian 
aspek penting lainnya dari kehidupan pengguna seperti keluarga, pekerjaan, dan sekolah (Choi 
& Lim, 2016).  
 
Aktivitas di media sosial juga berhubungan dengan sejumlah masalah kesehatan mental seperti 
self-esteem yang rendah, kecemasan, depresi, kesepian dan bahkan keinginan untuk bunuh diri 
(Kim, 2017). Penelitian Kim (2017) menemukan adanya hubungan yang kuat dan negatif antara 
aktivitas online dan kesehatan mental serta niat bunuh diri di antara siswa Korea. Begitu juga 
dengan penelitian Lin dkk (2016) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan 
signifikan antara penggunaan media sosial dan depresi pada dewasa awal. Depresi seringkali 
dimulai sekitar masa dewasa awal. Meskipun banyak faktor yang berkontribusi terhadap 
depresi, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media sosial terhadap penurunan 
psychological well-being dan kepuasan hidup individu dalam kehidupan nyata (Lin dkk., 2016).   
 
Penelitian Twenge & Campbell (2019) menemukan bahwa pengguna yang bermain media 
sosial kurang dari 1 jam sehari memiliki psychological well-being yang jauh lebih tinggi 
daripada yang bermain lebih dari 5 jam sehari. Penurunan well-being terjadi bersamaan dengan 
semakin meningkatnya penggunaan media sosial individu. Pengguna yang menggunakan media 
sosial atau media digital lainnya lebih dari 5 jam sehari memiliki kemungkinan 48% hingga 
171% lebih besar untuk merasa tidak bahagia, berada dalam tingkat well-being yang rendah, 
atau memiliki faktor risiko bunuh diri seperti depresi, keinginan bunuh diri, atau upaya bunuh 
diri di masa lalu. Terdapat hubungan antara ketidakbahagiaan dan waktu yang dihabiskan di 
media sosial online, yang memiliki dampak negatif pada psychological well-being individu. 
Penelitian lainnya dari Twenge dkk (2018) menunjukkan bahwa individu yang menghabiskan 
lebih banyak waktu untuk media sosial dan lebih sedikit waktu untuk aktivitas non-online 
seperti melakukan interaksi sosial secara langsung, olahraga, pekerjaan rumah, atau menghadiri 
layanan keagamaan, cenderung memiliki psychological well-being yang rendah. Individu yang 
menghabiskan sedikit waktu untuk media sosial online adalah yang paling bahagia (Twenge 
dkk., 2018). 
 
Bagaimana individu menghabiskan waktunya di media sosial dapat berdampak pada 
psychological well-being. Namun, penelitian yang meneliti hubungan antara penggunaan media 
sosial dan psychological well-being saling bertentangan. Beberapa studi menemukan bahwa 
penggunaan media sosial berdampak positif pada psychological well-being (Kim, 2017). 
Namun, sebaliknya Twenge & Campbell (2019) menemukan bahwa terdapat korelasi antara 
ketidakbahagiaan dan waktu yang dihabiskan dalam menggunakan media sosial online, yang 




menemukan bahwa individu yang menghabiskan lebih banyak waktu untuk media sosial dan 
lebih sedikit waktu untuk melakukan interaksi sosial secara langsung, cenderung memiliki 
psychological well-being yang rendah. Semakin banyak teman di media sosial dan waktu yang 
dihabiskan untuk membaca pembaruan postingan mereka dapat meningkatkan penggunaan 
media sosial yang bermasalah, dan hal ini memperburuk depresi dan mengurangi psychological 
well-being (Choi & Lim, 2016). 
 
Instagram merupakan salah satu media sosial yang memiliki pertumbuhan paling cepat, namun 
meskipun begitu penelitian mengenai media ini masih terbatas (Sheldon & Bryant, 2016). 
Dengan pengguna aktif kurang lebih 1 milyar setiap bulannya, Instagram termasuk kedalam 
media sosial paling populer di seluruh dunia (Tankovska, 2021). Per bulan Januari 2021 
sebanyak 62,8% pengguna instagram berusia 18-34 tahun, yang berarti lebih dua pertiga dari 
pengguna Instagram berusia 34 tahun kebawah (Tankovska, 2021). Pengguna aktif Instagram 
mengkonsumsi konten melalui postingan gambar pengguna yang ia ikuti dalam beranda yang 
disusun secara reverse-chronological (urutan terbalik) dimana postingan gambar tersebut dapat 
di sukai dengan menyentuh tombol hati atau mengetuk dua kali pada gambar, menambahkan 
komentar, atau melaporkan postingan sebagai gambar yang “tidak pantas” (Carroll, 2017). 
Selain itu terdapat juga fitur stories yang digunakan pengguna dimana pengguna dapat 
mengunggah foto atau video berdurasi 15 detik dalam resolusi 9:16, stories akan terhapus 
secara otomatis dalam 24 jam (Ko & Yu, 2019). 
 
Sebagian besar subjek yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah remaja, namun 
dalam penelitian ini subjek yang digunakan peneliti adalah mahasiswa. Ada dua alasan 
mengapa peneliti memilih mahasiswa dalam penelitian ini. Pertama, penelitian mengenai efek 
penggunaan media sosial pada masa dewasa awal sangat penting, karena mereka berada pada 
tahap pengembangan keterampilan sosial. Penggunaan situs media sosial seperti Facebook, 
Twitter, dan Instagram telah meningkat khususnya di kalangan dewasa awal, yang berada pada 
titik kritis seputar tugas perkembangan seperti pengembangan identitas dan pembentukan 
norma sosial (Lin dkk., 2016). Kedua, mahasiswa sebagai anak muda cenderung menggunakan 
media sosial setiap hari, sehingga mereka lebih rentan terhadap masalah seputar resiko 
penggunaan media sosial (Choi & Lim, 2016).  
 
Berdasarkan rangkaian penjelasan di atas yang menunjukkan penelitian sebelumnya memiliki 
hasil yang beragam, penelitian ini fokus mengkaji aktivitas media sosial dan psychological 
well-being. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aktivitas penggunaan 
media sosial dan psychological well-being pada mahasiswa. Manfaat penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran aktivitas penggunaan media sosial dan mengetahui pengaruhnya 
terhadap psychological well-being pada mahasiswa sehingga hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu Psikologi dan menambah kajian 
ilmu mengenai aktivitas penggunaan media sosial dan psychological well-being pada 
mahasiswa.  
 
Aktivitas Media Sosial 
 
Situs media sosial banyak menawarkan berbagai aktivitas yang bisa dilakukan oleh 
penggunanya dari yang hanya membaca unggahan pengguna lain ataupun secara aktif 
membagikan informasi. Aktivitas ini secara umum dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu, 





Active usage merujuk kepada aktivitas yang memfasilitasi pertukaran langsung dengan 
pengguna lain. Active usage meliputi pertukaran yang ditargetkan kepada satu orang 
(contohnya, komunikasi langsung) dan juga pertukaran yang tidak ditargetkan (contohnya, 
siaran). Dalam penggunaan situs media sosial secara aktif tidak jarang pengguna membuat 
informasi, seperti ketika mengunggah pembaruan status dan atau foto, membagikan tautan, atau 
mengirimkan pesan melalui DM (Direct Messages) (Verduyn dkk., 2017).  
  
Passive usage merujuk kepada pemantauan atau monitoring kehidupan pengguna lain tanpa 
terlibat pertukaran langsung dengan pengguna lain. Dalam penggunaannya, biasanya informasi 
yang didapat hanya dikonsumsi tanpa dikomunikasikan dengan pemilik asli konten(Verduyn 
dkk., 2017). Pengguna pasif biasanya melihat ulasan, unggahan, foto, dan pembaruan status 
pengguna lain, namun mereka jarang untuk membuat informasi (Lee dkk., 2020)  
 
Penggunaan Media Sosial  
 
Menurut DeVito (1997)  komunikasi dapat terbagi menjadi 2 jenis yaitu komunikasi langsung 
dan tidak langsung, komunikasi langsung merupakan komunikasi yang dilakukan dengan saling 
bertatap muka dalam suatu aktivitas tanpa menggunakan perantara media, sedangkan 
komunikasi secara tidak langsung adalah komunikasi yang dilakukan tanpa bertemu secara 
langsung, komunikasi kemudian dilakukan dengan menggunakan perantara media seperti 
email, handphone, jejaring sosial, dan yahoo messenger. Jejaring sosial adalah sebuah aplikasi 
media sosial berbasis internet yang memungkinkan individu untuk berinteraksi satu sama lain 
dan membangun jaringan sosial yang meningkatkan modal sosial (Kaplan & Haenlein, 2010).  
 
Media sosial sendiri dapat didefinisikan sebagai komunitas virtual berbasis website yang 
memungkinkan untuk membangun profil individu dan masyarakat, yang bertujuan untuk 
membangun komunikasi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari (Oberst dkk., 2017). Pada 
awal perkembangannya, media sosial dibangun dengan asumsi dasar sebagai platform yang 
berfungsi sebagai “Open Diary” pada akhir 1990-an oleh Bruce dan Susan Abelson (Machin-
Mastromatteo, 2012) . Pengembangan ini dimaksudkan agar pengguna platform lain dapat 
membaca diary yang dituliskan seseorang di satu komunitas yang sama (Kohli & Gupt, 2015). 
Terbukanya pengembangan konten dan inovasi di bidang internet telah membuka kesempatan 
pada media sosial untuk melangkah ke dalam era baru (Benkler dkk., 2015)  
 
Dalam pemanfaatan penggunaan media sosial, pengguna cenderung memiliki  karakteristik  
yang  berbeda. Hal ini disebabkan karena setiap individu memiliki pengalaman, motif, sikap 
dan tipe kepribadian yang relatif berbeda dalam penggunaan jejaring sosial (Widiantari & 
Herdianto, 2013). Dengan perkembangan internet yang sangat signifikan, sehingga 
pengembangan model dan platform juga telah terjadi, sehingga pengguna yang awalnya hanya 
bisa membaca, telah bisa memberikan komentar, seperti berbagi saran dan lain sebagainya 
(Ardi & Sukmawati, 2018) 
 
Terdapat enam fungsi dasar media sosial, di antaranya adalah manajemen identitas pengguna, 
upaya menemukan ahli di internet, kesadaran konteks, manajemen konten, kesadaran jaringan, 
dan pertukaran konten, enam hal tersebut didasarkan pada tujuan dari komunitas internet dalam 
berbagi konten dan pengetahuan, dan hal tersebut juga didasarkan pada kebutuhan untuk tetap 







Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah konsep yang memiliki kaitan  dengan apa yang 
dirasakan individu mengenai aktivitas yang terjadi dalam kehidupannya sehari-hari. 
Kesejahteraan psikologis merupakan konstruksi dasar dalam  menyampaikan informasi tentang 
bagaimana individu mengevaluasi diri sendiri dan kualitas serta pengalaman hidup. Selain itu 
kesejahteraan psikologis digunakan sebagai istilah untuk menggambarkan kesehatan psikologis 
individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologis positif (Ryff, 1995).   
 
Terdapat dua pandangan yang digunakan oleh para ahli untuk menjelaskan mengenai konsep 
kesejahteraan individu yaitu hedonic dan eudaimonic (Ryan & Deci, 2001). Para ahli psikologi 
yang menganut pandangan hedonic mengartikan kesejahteraan berfokus pada konsep hedonik 
secara luas yaitu tentang tersedianya pilihan-pilihan serta  kenikmatan bagi pikiran dan tubuh. 
Kesejahteraan difokuskan pada kesenangan yang dirasakan individu secara subjektif dan 
pengalaman kenikmatan yang meliputi penilaian tentang elemen-elemen kehidupan yang baik 
atau buruk (Ryan & Deci, 2001). Diener dan Lucas (dalam Ryan & Deci, 2001) menyatakan 
bahwa kesejahteraan subjektif  meliputi tiga komponen utama yaitu kepuasaan hidup, 
keberadaan perasaan positif dan tidak adanya perasaan negatif yang secara keseluruhan disebut 
sebagai kesenangan.  
 
Eudaimonic memandang kesejahteraan psikologis dalam bentuk kejadian dalam hidup yang 
bermakna. Pandangan eudaimonic berfokus pada pemenuhan dari potensi individu melalui 
pengusahaan target-target jangka panjang yang penting. Pemenuhan target-target jangka 
panjang tersebut membutuhkan usaha, disiplin, serta pengorbanan (Grossbaum & Bates, 2002). 
Perspektif eudaimonic, berfokus pada fungsi psikologis dan realisasi potensi diri. Kesejahteraan 
eudaimonic mengacu pada fungsi-fungsi positif, yang terdiri atas evaluasi individu terhadap 
kondisi kesejahteraan psikologis diri-sendiri (Keyes, 2006). Pendekatan eudaimonic juga 
berfokus pada pengembangan diri dan kejadian yang bermakna dalam hidup (Ryff, 1989). 
Kesejahteraan dengan perspektif eudaimonic ini seringkali disebut kesejahteraan psikologis. 
Kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi psikologis individu yang sehat ditandai dengan 
berfungsinya aspek-aspek psikologis positif dalam prosesnya mencapai aktualisasi diri. Ryff & 
Keyes (1995) mengkonstruksikan aspek-aspek kesejahteraan psikologis antara lain ; 
 
Self-Acceptance (Penerimaan Diri) 
Individu dengan Self-Acceptance yang tinggi memiliki sikap yang positif terhadap 
dirinya sendiri, mengetahui dan menerima aspek-aspek yang terdapat dalam dirinya 
termasuk aspek yang baik dan buruk, serta merasa positif terhadap kehidupan yang lalu. 
Sementara individu yang memiliki Self-Acceptance yang rendah merasa tidak puas akan 
dirinya, merasa kecewa dengan apa yang terjadi di masa lalunya, merasa bermasalah 
akan kualitas dirinya, dan ingin merasa berbeda dengan dirinya yang sekarang. 
 
Positive Relation With Others (Hubungan yang positif dengan orang lain) 
Individu dengan Positive Relation With Other tinggi memiliki hubungan yang hangat, 
menyenangkan, dan terpercaya terhadap orang lain; peduli akan kesejahteraan orang 
lain, memiliki rasa empati, afeksi, dan intimasi yang kuat serta mengerti akan konsep 
memberi dan menerima dalam hubungan antar individu. Sementara individu dengan 
Positive Relation With Other yang rendah memiliki hubungan yang tertutup dengan 
orang yang dia percaya, merasa kesulitan untuk bersikap hangat, terbuka, serta peduli 




yang terakhir tidak bersedia untuk melakukan kompromi demi mempertahankan 
hubungan yang penting dengan orang lain. 
 
Autonomy (Kemandirian) 
Individu dengan Autonomy yang tinggi merupakan individu yang independen, memiliki 
kemampuan untuk menahan tekanan sosial untuk berfikir dan bertindak dalam suatu 
hal; mengatur perilaku dari dalam dirinya dan mengevaluasi diri dari standar personal. 
Sementara individu dengan Autonomy rendah memiliki kekhawatiran mengenai 
ekspektasi dan evaluasi dari orang lain, bergantung terhadap penilaian orang lain dalam 
pengambilan keputusan penting; menyesuaikan diri dengan tekanan sosial untuk 
berfikir dan bertindak dalam suatu hal. 
 
Environmental Mastery (Penguasaan Lingkungan) 
Individu dengan Environmental Mastery tinggi memiliki rasa menguasai serta 
kompetensi untuk mengatur lingkungannya, mengontrol berbagai aktivitas eksternal 
yang kompleks, dapat memanfaatkan kesempatan di sekitarnya dengan efektif, serta 
mampu untuk memilih atau membuat konteks yang sesuai dengan kebutuhan atau nilai-
nilai personalnya. Individu dengan Environmental Mastery rendah memiliki kesulitan 
untuk mengatur urusan sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mengubah atau 
memperbaiki konteks di sekitarnya, tidak menyadari peluang-peluang di sekitar, serta 
tidak memiliki kendali atas dunia luar. 
 
Purpose in Life (Tujuan Hidup) 
Individu yang memiliki Purpose in Life tinggi memiliki rasa terarah serta tujuan dalam 
hidupnya, merasa terdapat arti dalam kehidupan kini dan masa lalu, memegang 
keyakinan yang memberi tujuan hidup, serta memiliki maksud dan tujuan untuk hidup. 
Individu dengan Purpose in Life rendah kurang memiliki rasa dalam memaknai 
kehidupan, memiliki sedikit tujuan, kurang memiliki rasa terarah, tidak melihat adanya 
makna hidup di masa lalu, tidak memiliki pandangan  atau keyakinan yang memberikan 
arti dalam hidup. 
 
Personal Growth (Pengembangan Diri) 
Individu dengan Personal Growth tinggi merasa perlu untuk terus mengembangkan diri 
karena melihat dirinya terus tumbuh dan berkembang, terbuka akan pengalaman baru, 
menyadari akan potensi diri, melihat perkembangan diri dan perilaku dari waktu ke 
waktu, perubahan diri yang mencerminkan pengetahuan diri serta keefektifan. Individu 
dengan Personal Growth rendah merasa bosan dan tidak tertarik dengan kehidupan, 
merasa dirinya stagnan, kurang memiliki rasa untuk terus berkembang dari waktu ke 
waktu, serta merasa tidak mampu untuk mengembangkan perilaku atau sikap yang baru. 
 
Aktivitas Penggunaan Media Sosial dan Psychological Well-Being 
 
Media Sosial telah menjadi cara baru untuk berkomunikasi antar individu, komunikasi yang 
terjadi menjadi tidak terbatas ruang dan waktu karena dapat dilakukan dimana dan kapan saja. 
Dari berbagai fungsi dan kegiatan yang dapat dilakukan di dalam media sosial, aktivitas 
penggunanya dapat terbagi menjadi dua, yaitu pengguna aktif dan pasif (Verduyn dkk., 2015).  
 
Pengguna aktif menggunakan media sosial untuk  membuat dan membagikan konten, serta 




cenderung untuk dapat membangun jaringan sosial yang lebih luas serta mempererat 
hubungannya dengan pengguna lain yang sudah ia kenal. Hal ini menyebabkan pengguna aktif 
dapat memiliki hubungan yang hangat, menyenangkan dan terpercaya; yang membuatnya 
menjadi lebih bisa untuk peduli dengan orang lain, sehingga memiliki rasa empati, afeksi, dan 
intimasi yang kuat dan mengerti konsep memberi dan menerima. Dengan kata lain interaksi 
yang membangun hubungan yang positif dengan orang lain dapat meningkatkan Psychological 
well-Being karena memiliki hubungan yang positif merupakan salah satu faktor dalam 
Psychological Well-Being. 
 
Sementara pengguna pasif hanya menggunakan sosial media untuk melihat konten atau 
informasi yang dibuat oleh pengguna lain tanpa pernah berinteraksi dengan pembuat konten. 
Karena tidak adanya interaksi pengguna pasif kesulitan untuk membangun hubungan 
interpersonal kemudian pengguna pasif juga cenderung untuk membandingkan citra dirinya 
dibandingkan pengguna lain dan merasa kehidupan pengguna lain lebih baik dari dirinya. Rasa 
rendah diri ini juga dapat berpengaruh dalam diri pengguna sehingga membuatnya menjadi 
lebih tertutup dan kesulitan untuk bersikap hangat dan peduli dengan orang lain. Hal ini 
didukung oleh penelitian Hunt dkk (2018) yang menemukan bahwa subjek yang ditugaskan 
untuk menelusuri media sosial secara pasif melaporkan tingkat well-being yang lebih rendah 












Terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas penggunaan media sosial terhadap 












Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasional. Penelitian kuantitatif meneliti fenomena sosial menggunakan statistik atau data 
numeris, oleh karena itu penelitian kuantitatif melibatkan pengukuran (measurement) dan 
mengasumsikan bahwa fenomena yang diteliti dapat diukur (Watson, 2015). Penelitian 
korelasional merupakan penelitian yang bertujuan untuk memastikan hubungan antara dua 




Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna aktif media sosial Instagram. 
Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik Accidental sampling. Accidental sampling 
adalah teknik yang menentukan sampel berdasarkan kebetulan, apabila individu yang kebetulan 
ditemui cocok untuk dijadikan sumber data maka ia dapat dipakai sebagai sampel (Siyoto & 
Sodik, 2015). Kriteria sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah pengguna Instagram, 
minimal membuka Instagram satu kali dalam satu hari, berusia 18-25 tahun, serta masih 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 213 
subjek, dengan data sebagai berikut:  
 










Usia    
18-21 Tahun 61% 10,8% 50,2% 
22-25 Tahun 39% 12,2% 26,8% 
Jumlah Followers    
0-100 5,6% 3,3% 2,3% 
101-300 13,6% 5,1% 8,5% 
301-500 16% 5,2% 10,8% 
>500 64,8% 9,4% 55,4% 
Asal Daerah    
Jatim 62,4% 13,6% 48,8% 
Jateng 4,7% 0,5% 4,2% 
Jabar 7% 2,3% 4,7% 
Sumatera 6,1% 1,4% 4,7% 
Kalimantan 9,4% 1,9% 7,5% 
Sulawesi 6,1% 1,9% 4,2% 
Bali, NTT, & NTB 2,8% 0,5% 2,3% 
Papua & Maluku 1,4% 0,9% 0,5% 
 
Berdasarkan tabel 1, subjek dalam penelitian ini berjumlah 213 subjek dengan sebaran 23% 
subjek laki-laki dan 77% perempuan yang berarti subjek penelitian ini didominasi oleh subjek 
perempuan. Usia subjek didominasi kategori usia 18 hingga 21 tahun (61%) dan memiliki 
jumlah followers lebih dari 500 pengikut di media sosial instagram (64.8%). Asal daerah subjek 




Variabel dan Instrumen Penelitian  
 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, aktivitas penggunaan media sosial merupakan 
variabel bebas (Variabel X), sementara Psychological Well-Being adalah variabel terikat 
(Variabel Y), dimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 
 
Aktivitas penggunaan media sosial adalah keaktifan individu dalam menggunakan sosial media 
yang diukur melalui durasi penggunaan serta frekuensi individu dalam menggunakan fitur 
sosial media seperti mengirim pesan, mengunggah foto, dan membuat Instastory. Instrumen 
yang digunakan adalah skala SFU (SNSs Featured Usage) dengan bentuk skala likert berjumlah 
13 item yang memiliki rentang pilihan jawaban 1-7 dalam setiap itemnya. 10 item pertama 
mengukur frekuensi dalam menggunakan sosial media (1 = tidak pernah, 7 = beberapa kali 
sehari), sedangkan 3 item yang lain mengukur durasi ketika menggunakan media sosial  (1 = 
kurang dari 15 menit, 7 = lebih dari 4 jam), jumlah teman (1 = 1-50, 7 = lebih dari 500), dan 
susunan teman (1 = semua teman dunia nyata, 7 = semua orang asing di dunia nyata) (Shi, dkk., 
2014). Contoh item dalam skala SFU adalah “seberapa sering anda membuka sosial media” dan 
“seberapa sering anda mengunggah foto”. Terdapat 3 kategori skor dalam skala SFU, kategori 
tersebut adalah: rendah (13-38), sedang (39-64), dan tinggi (64-91). Semakin tinggi skor yang 
didapatkan, semakin aktif pengguna dalam menggunakan media sosial. 
 
Psychological Well-Being merupakan perasaan dan persepsi individu mengenai dalam 
memaknai hidup serta kejadian yang terjadi dalam kehidupan berdasarkan enam aspek, yaitu: 
kemandirian, penguasaan lingkungan, pengembangan diri, hubungan positif dengan orang lain, 
tujuan hidup, dan penerimaan diri. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keadaan 
Psychological Well-Being dalam penelitian ini adalah skala PWB yang dikembangkan oleh 
Ryff (1989) berjumlah 54 item dengan bentuk skala likert yang memiliki rentang jawaban 1-6 
(1 = sangat setuju, 6 = sangat tidak setuju). Skala PWB memiliki 6 aspek di dalamnya, yaitu: 
kemandirian, penguasaan lingkungan, pengembangan diri, hubungan positif dengan orang lain, 
tujuan hidup, dan penerimaan diri. Masing-masing aspek dimuat menjadi 7 item dalam skala. 
Contoh item dalam skala PWB adalah “Saya cenderung khawatir mengenai pemikiran orang 
lain mengenai saya” dan “Saya memiliki arah dan tujuan hidup”. Terdapat 3 kategori skor 
dalam skala PWB, kategori tersebut adalah: rendah (54-161), sedang (162-269), dan tinggi 
(270-378). Skala ini telah diterjemahkan oleh Amalia (2016) dengan angka reliabilitas sebesar 
0.845. 
 
Prosedur dan Analisis Data 
 
Prosedur penelitian yang dilakukan terbagi atas tiga tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 
dan analisis data. Dalam tahap persiapan peneliti mencari dan menentukan masalah yang akan 
diteliti, melakukan pendalaman teori untuk menyusun landasan teori, menentukan kriteria serta 
jumlah sampel, serta menyiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Alat ukur 
yang dipakai merupakan alat ukur yang sudah diterjemahkan tanpa melakukan uji coba ulang. 
Tahap pelaksanaan dilaksanakan dengan menyebarkan alat ukur dalam media google form 
melalui beberapa media komunikasi daring seperti instagram dan whatsapp, yang dilaksanakan 
selama satu bulan yaitu tanggal 1-30 april 2021.  Tahap analisis data dilaksanakan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS Ver. 25 (Statistical Package for Social Science) dengan 
menggunakan uji regresi linear sederhana. Analisa uji regresi ini bertujuan untuk mengetahui 
Hubungan antar variabel (Priyono, 2016). Setelah hasil uji regresi didapatkan, peneliti 






Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif pengguna media sosial instagram 
(berinteraksi secara aktif dalam media sosial instagram) dengan minimal membuka Instagram 
satu kali dalam satu hari, berusia 18-25 tahun, serta masih menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi. Data penelitian dengan total 213 partisipan dijabarkan sebagai berikut: 
 





 Penggunaan Medsos (X) Psychological Well-Being (Y) 
Mean SD Kategori Mean SD Kategori 
18 6 41,6 8,6 Sedang 199,5 29,4 Sedang 
19 23 50 9,1 Sedang 201,7 37,7 Sedang 
20 41 48,3 8,8 Sedang 213,2 27,6 Sedang 
21 60 50,3 7,7 Sedang 218 20,8 Sedang 
22 48 49,9 7,6 Sedang 212,5 25,4 Sedang 
23 19 52 10,1 Sedang 222,2 26,4 Sedang 
24 9 49 9,1 Sedang 224,8 32,9 Sedang 
25 7 49,4 9,6 Sedang 206,7 24,5 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa skor rata-rata penggunaan media sosial bervariasi 
dalam tiap kelompok usia dengan skor tertinggi pada usia 23 tahun (x=52) dan terendah didapat 
kelompok usia 18 tahun (x=41,6). Kemudian dalam variabel Psychological Well-Being 
kelompok usia 18 tahun mendapat skor terendah (x=199,5) namun skor tertinggi didapat 
kelompok usia 24 tahun (x=224,8).  
 





 Penggunaan Medsos (X) Psychological Well-Being (Y) 
Mean SD Kategori Mean SD Kategori 
Jenis Kelamin        
Laki-laki 49 47,8 10,1 Sedang 215,4 29,1 Sedang 
Perempuan 164 50,1 7,8 Sedang 213,4 27,1 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa rata-rata penggunaan media sosial partisipan perempuan 
(x=50,1) lebih tinggi 2,3 poin dibandingkan partisipan laki-laki (x=47,8). Sementara dalam skor 
rata-rata Psychological Well-Being skor rata-rata partisipan laki-laki (x=215,4) lebih tinggi 2 
poin dibandingkan partisipan perempuan (x=213,4). 
 




Statistic  df Sig. 
Psychological Well-Being  0,047 213 0,200 
Penggunaan Medsos 0,061 213 0,055 
 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Tes Kolmogorof-Smirnov pada program 
SPSS. Adapun kaidah yang digunakan adalah jika p > 0,05 maka sebaran atau distribusi 
dinyatakan normal dan jika p < 0,05 maka sebaran atau distribusi dinyatakan tidak normal 
(Hadi, 2000). Berdasarkan hasil uji normalitas dari terlihat bahwa nilai sig untuk data skor 
psychological well-being sebesar 0,200 > 0,05 artinya data terdistribusi normal. Dan nilai sig 




Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel F B R R Square Sig 
Psychological Well-Being (Y) 0,078 0,061 0,019 0,000 0,781 
PWB Autonomy (Y1) 0,518 -0,031 0,050 0,002 0,472 
PWB Environmental Mastery (Y2) 0,002 -0,002 0,003 0,000 0,967 
PWB Personal Growth (Y3) 0,383 0,027 0,043 0,002 0,537 
PWB Positive Relation (Y4) 2,248 0,080 0,103 0,011 0,135 
PWB Purpose in Life  (Y5) 0,027 0,009 0,011 0,000 0,870 
PWB Self Acceptance (Y6) 0,216 -0,021 0,032 0,001 0,643 
      
Catatan: Variabel X= Aktivitas penggunaan sosial media 
 
Pengujian hipotesa pada penelitian ini mengacu pada pengujian aktivitas penggunaan media 
sosial (X) dan Psychological Well-Being (Y). Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi antar variabel sebesar 0,781 menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara aktivitas penggunaan media sosial dan psychological well-being. Hasil uji pada masing-
masing dimensi menunjukkan hasil rentang nilai signifikansi 0,135-0,967 artinya tidak ada 






Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang 
signifikan antara aktivitas penggunaan media sosial terhadap psychological well-being pada 
mahasiswa. Hal ini dapat terjadi karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi psychological 
well-being mahasiswa, salah satunya adalah pengaruh orang terdekat dan lingkungan tempat 
mahasiswa tinggal, dan bukan berdasarkan seberapa sering dan seberapa aktif mahasiswa dalam 
menggunakan media sosial sehingga mahasiswa dapat memiliki kemampuan dalam 
menentukan arah hidupnya (Yuliani, 2018).  
 
Salah satu dasar yang dipakai oleh Ryff dalam membuat teori psychological well-being adalah 
konsep aktualisasi diri dari Maslow (Ryff, 1989). Aktualisasi diri dapat dicapai apabila manusia 
mampu memenuhi kebutuhan mereka dengan baik, mulai dari kebutuhan dasar yang bersifat 
fisik seperti makanan, tempat tinggal, dan pakaian, hingga kebutuhan-kebutuhan subjektif non-
fisik seperti rasa aman, kepercayaan diri, dan cinta. Internet menjadi salah satu sarana dalam 
pengaktualisasian diri manusia salah satunya dengan penggunaan media sosial. Namun, 
mahasiswa dalam menggunakan media sosial memiliki tujuan yang berbeda-beda yang 
menjadikan pemahaman mahasiswa tentang media sosial dan psychological well-being berbeda 
pula. Penelitian yang dilakukan oleh Orben (2020) menemukan korelasi negatif namun kecil 
antara penggunaan media sosial dan psychological well-being, akan tetapi belum jelas apakah 
hal ini menunjukkan hubungan sebab akibat yang jelas atau terdapat faktor ketiga sebagai faktor 
pendorong korelasi. 
 
Psychological well-being mengarah pada keberhasilan mahasiswa dalam meminimalkan 
dampak negatif dari penggunaan media sosial sehingga dapat berkembang dan mampu 
menghadapi tantangan yang dihadapinya. Levy-Shiff (dalam Papalia, 2009) menjelaskan 
bahwa mahasiswa yang mencapai psychological well-being adalah yang memiliki kemampuan 
dalam mengatur diri sendiri dan mampu mengatasi berbagai tekanan dan tuntutan hidup. 




meningkatkan subjective well-being mahasiswa. Sama halnya dengan psychological well-
being, subjective well-being juga membicarakan tentang kesejahteraan individu. Namun 
perbedaannya psychological well-being lebih dalam dari itu mencakup kemampuan individu 
tumbuh berkembang, serta mampu menunjukkan potensinya secara optimal dan berani dalam 
menghadapi tantangan hidupnya. 
 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa psychological well-being tidak dipengaruhi oleh aktivitas 
penggunaan media sosial. Hal ini dikarenakan dalam psychological well-being yang dilihat 
tidak hanya pada aspek tingkat kepuasan dalam menggunakan media sosial (aspek subjective) 
saja, namun dalam psychological well-being mahasiswa harus menjadikan aktivitas 
penggunaan media sosial sebagai salah satu sarana untuk tumbuh berkembang dengan 
menunjukkan potensi secara optimal sehingga mampu menghadapi tantangan yang 
dihadapinya. Perbedaan psychological well-being ditunjukkan oleh tiap-tiap individu dalam 
menghadapi situasi dan kondisi tertentu dengan cara yang berbeda-beda (Ryff, 2008) karena 
berlakunya individual differences pada proses pencapaian psychological well-being. 
 
Frekuensi maupun intensi dalam penggunaan media sosial yang lebih besar tidak berkaitan 
dengan kesepian dan kualitas hidup individu yang menjadi bagian dari psychological well-being 
(Yuliani, 2018). Individu yang menggunakan media sosial hanya untuk berbagi informasi 
tentang diri sendiri, bukan untuk berhubungan dengan teman dan keluarga, ataupun belajar 
lebih banyak mengenai individu lain yang dikenal dalam kehidupan nyata (Brusilovskiy & 
Townley, dkk 2016). Hal inilah yang menjadi salah satu hal yang menyebabkan aktivitas 
penggunaan media sosial tidak berpengaruh terhadap psychological well-being pada mahasiswa 
karena mahasiswa menggunakan media sosial hanya untuk berekreasi maupun untuk mencari 
teman, dan tidak membatasi diri dengan menjadikan aktivitas media sosial sebagai upaya 
meningkatkan kualitas diri sehingga mampu menumbuhkan psychological well-being pada tiap 
individu (Lin, 2015).  
 
Perbedaan antara hasil dan hipotesa yang telah dirumuskan oleh peneliti hal ini mungkin terjadi 
karena terdapat beberapa faktor yang menjadi penentu suatu penelitian dapat sesuai dengan 
hipotesa atau tidak. Misalnya perbedaan lingkungan dan budaya pada subjek dalam penelitian 
dan tingkat korelasi dengan fenomena yang terjadi. Penelitian ini menggunakan partisipan 
mahasiswa pengguna aktif Instagram dengan sebaran yang cukup luas karena pengambilan data 
dilakukan secara online melalui google form yang dapat mencakup lingkungan, latar belakang, 
dan budaya yang berbeda antara satu dan lainnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gebre 
& Taylor (2016) menunjukkan adanya hubungan antara tekanan psikologis dan kesulitan 
beradaptasi pada mahasiswa afrika-amerika dengan hubungan keluarga yang buruk. Selain itu 
dukungan sosial orang-orang disekitar juga dapat memberikan dampak pada psychological 
well-being. Dukungan sosial telah teridentifikasi sebagai salah satu sumber psychosocial coping 
yang paling signifikan bagi orang-orang yang sedang melawan masalah mental dan 
mempertahankan subjective well-being (Qi dkk., 2020). Penelitian Kugbey dkk (2015) Juga 
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari orang terdekat memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kesehatan mental  
 
Selain itu faktor usia partisipan dalam penelitian ini juga memiliki rentang yang cukup jauh 
yaitu antara usia 18 tahun hingga 25 tahun. Usia berpengaruh terhadap cara berpikir dan 
pemahaman terkait situasi yang sedang dihadapi. Mahasiswa berada pada tahap transisi antara 
remaja dan dewasa awal. Sehingga mahasiswa cenderung mengalami stres dan berbagai 




mengembangkan pemahaman dalam pola berpikir terkait situasi yang sedang dihadapi oleh 
mahasiswa. Sebanyak sepertiga dari mahasiswa menunjukkan gejala yang signifikan dalam 
masalah kesehatan mental seperti depresi, anxiety, ataupun pemikiran untuk bunuh diri 
(Eisenberg dkk., 2013). Depresi dan anxiety merupakan masalah yang umum ditemui dalam 
dunia perkuliahan, anxiety sendiri mempengaruhi 38% sampai 55% mahasiswa (Oswalt dkk., 
2018). Masalah kesehatan mental yang dialami oleh mahasiswa dapat berpengaruh negatif 
kepada kualitas hidup, kesehatan serta well being (Brieler dkk., 2015) 
 
Batasan dalam penelitian ini berupa syarat sebagai partisipan yang merupakan mahasiswa 
pengguna  Instagram di usia 18-25 tahun dengan profesi sebagai mahasiswa. Batasan terletak 
pada bagaimana partisipan memberikan data, yaitu dengan menggunakan google form dimana 
peneliti tidak dapat mengontrol kondisi lain yang lebih detail seperti tempat penelitian. Selain 
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimen dengan desain 
korelasional, sehingga tidak bisa mengungkap hubungan sebab akibat antar variabel. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian serta penjabaran dalam diskusi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
dari penelitian ini ditolak, atau dengan kata lain tidak adanya pengaruh antara aktivitas 
penggunaan media sosial terhadap psychological well-being pada mahasiswa yang dapat 
disebabkan berbagai faktor diluar variabel penelitian.  
 
Implikasi dari penelitian ini adalah tetap penting bagi individu untuk mengelola aktivitas 
penggunaan media sosial sesuai kebutuhan dan kewajaran sehingga tidak berkembang menjadi 
perilaku kompulsif. Penelitian selanjutnya tentang topik serupa dapat mengeksplorasi lebih 
spesifik perilaku atau aktivitas digital yang berpotensi mengganggu psychological well-being 
pada mahasiswa. Mengingat mahasiswa dituntut untuk akrab dan fasih menggunakan teknologi 
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Lampiran 1. Skala Penelitian 
Skala Psychological Well-Being 
Nama  : _________________________ 
Usia  : _________________________ 
Jenis Kelamin : _________________________ 
 
Petunjuk! 
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, centang (√) pada kolom yang sesuai atau 




STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
CTS : Cukup Tidak Setuju 
CS : Cukup Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
No. Pernyataan STS TS CTS CS S SS 
1.  
Biasanya, keputusan yang saya ambil bukanlah atas 







Saya merasa tidak begitu cocok dengan orang-orang 







Saya tidak tertarik pada kegiatan-kegiatan yang dapat 







Orang menganggap bahwa saya termasuk orang yang 







Saya merasa bahwa orang lain memiliki lebih banyak 







Saya sangat tertata dalam melakukan hal-hal yang 







Menjalin persahabatan merupakan hal yang sulit dan 







Saya sering merasa kewalahan dengan tanggung jawab 







Saya cenderung terpengaruh dengan pendapat orang 











Saya merasa bertanggung jawab atas apa yang terjadi 























Saya merasa bahwa banyak orang yang saya kenal 








Saya melakukan kesalahan di masa lalu, namun saya 








Saya sering mengubah keputusan yang telah saya 






16.  Saya dapat menciptakan kehidupan yang saya sukai.       
17.  
Pada waktu lampau, saya menyerah untuk melakukan 







Saya merasa kurang nyaman berada di situasi baru 







Saya tidak memiliki pengalaman dalam menjalin 







Saya merasa percaya diri dan memandang positif 







Ada banyak hal yang membuat saya merasa kecewa 







Kebanyakan orang menganggap saya sebagai orang 







Saya tidak memiliki banyak orang yang dapat 








Menurut saya, belum ada banyak hal yang berkembang 







Sulit bagi saya untuk menyuarakan pendapat saya 







Mampu mengatur waktu dengan baik sehingga saya 



















Saya memiliki keyakinan dengan pendapat saya 
walaupun pendapat saya berbeda dengan apa yang 







Kegiatan keseharian saya sering terasa menjemukan 







Saya menilai diri saya atas apa yang saya anggap 







Bagi saya, hidup merupakan proses belajar, perubahan, 







Saya yakin bahwa teman saya dapat dipercaya, 







Saya senang melakukan perencanaan untuk masa 







Terkadang, saya merasa sudah menyelesaikan semua 







Sikap terhadap diri saya pribadi mungkin tidak sebaik 















Saya cenderung khawatir dan memikirkan tentang apa 







Saya kesulitan dalam mengatur kehidupan yang dapat 







Pengalaman baru merupakan hal yang penting dalam 







Saya sering merasa kesepian karena tidak banyak 
teman yang bisa saya ajak berbicara atau berbagi 







Saya tidak begitu paham dengan apa yang ingin saya 







Ketika saya membandingkan diri saya dengan teman-
teman yang saya kenal, hal itu membuat saya merasa 







Saya tidak tertarik untuk mencoba hal-hal baru, 







Merasa bahagia dengan diri saya sendiri lebih penting 







Secara umum saya dapat mengatur permasalahan dan 







Saya merasa ada banyak hal yang berkembang dalam 










Skala SNSs Featured Usage 
 
Nama  : _________________________ 
Usia  : _________________________ 




Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan, tolong ingat kembali bagaimana dana menggunakan 
media sosial Instagram. Jawab pertanyaan dibawah dengan melingkari kolom yang sesuai atau 
menggambarkan pengalaman anda.   
 
47.  
Saya cenderung untuk fokus pada saat ini, karena masa 







Ada hal yang baik dan buruk yang terjadi pada masa 







Dahulu saya terbiasa merencanakan apa yang ingin 
saya raih atau kerjakan, namun sekarang sepertinya hal 
itu 






50.  Tuntutan hidup sering membuat saya putus asa.       
51.  
Saya tidak takut untuk mengutarakan pendapat, 
walaupun pendapat tersebut bertolak belakang dengan 







Beberapa orang menjalankan hidup mereka tanpa 







Ketika melihat perjalanan hidup saya, saya merasa 
bahagia dengan hal-hal yang telah terjadi dalam hidup 







Saya hidup untuk hari ini dan tidak terlalu memikirkan 






No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 
1.  Seberapa sering anda 
menggunakan Instagram? 








Rata-rata, berapa lama waktu yang 





30 menit – 1 
jam 
1-2 jam 2-3 jam 3-4 jam 
Lebih dari 4 
jam 
3.  Berapa banyak pengikut yang 
anda miliki di Instagram? 
1-50 50-100 100-200 200-300 300-400 400-500 
Lebih dari 
500 
4.  Dalam Instagram, komposisi 








Seberapa sering anda mengirim 
DM (Direct Messages) kepada 
pengguna lain? 











Lampiran 2. Blueprint 
 
Skala Psychological Well-Being 
Aspek Item Jumlah 
Autonomy  
perasaan dapat menentukan nasib sendiri, memiliki 
kebebasan, dan tidak terbatasi oleh norma- norma 




kemampuan untuk mengelola kehidupan dan 
lingkungan 
26, 8, 12, 2, 38, 16, 45, 10, 
50 
9 
Personal Growth  
bersikap terbuka terhadap pengalaman baru serta 
memiliki keterbukaan untuk mengembangkan diri 
3, 46, 24, 39, 43, 18, 11, 31, 
17 
9 
Positive Relation  
Memiliki kualitas diri dalam menjalin hubungan 
dengan orang lain 
23, 27, 40, 5, 4, 22, 32, 7, 19 9 
Purpose in Life  
memiliki tujuan hidup dan keyakinan bahwa hidup 
seseorang adalah bermakna 




Sikap positif terhadap diri sendiri, menerima 
keadaan diri dimasa lalu dan sekarang 
13, 20, 42, 35, 14, 48, 21, 
53, 36 
9 
Jumlah Total 54 
 
 
6.  Seberapa sering anda mengubah 
Bio anda? 







7.  Seberapa sering anda membuat 
Insta Story? 







8.  Seberapa sering anda mengubah 
foto profil anda? 







9.  Seberapa sering anda mengunggah 
foto? 







10.  Seberapa sering anda membagikan 
unggahan pengguna lain? 







11.  Seberapa sering anda mengunjungi 
feed pengguna lain? 








Seberapa sering anda berkomentar 
pada foto atau stories pengguna 
lain? 








Seberapa sering anda mengecek 
komentar atau pesan dari 
pengguna lain? 










Skala SNSs Featured Usage 
Aspek Item Jumlah 
Frekuensi Penggunaan Instagram, 
Seberapa sering individu dalam melakukan berbagai 
aktivitas menggunakan Instagram 
1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, dan 13 
10 
Durasi Penggunaan Instagram, berapa lama individu 
menggunakan Instagram 
2 1 
Jumlah teman atau pengikut yang dimiliki dalam 
Instagram 
3 1 
Pembagian pengikut yang ada dalam instagram, 
apakah semua pengikutnya orang asing atau teman dan 
rekan. 
4 1 
Jumlah Total 13 
Lampiran 3. Uji Normalitas  
 
Tests of Normality 
  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Insta_usage 0,061 213 0,055 0,986 213 0,040 
PWB 0,049 213 ,200* 0,989 213 0,118 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Lampiran 4. Uji Regresi  
a. Psychological Well-Being 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,019a ,000 -,004 27,17945 
a. Predictors: (Constant), Insta_usage 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 57,296 1 57,296 ,078 ,781b 
Residual 155870,431 211 738,722   
Total 155927,728 212    
a. Dependent Variable: PWB 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 210,858 11,067  19,052 ,000 
Insta_usage ,061 ,220 ,019 ,278 ,781 
a. Dependent Variable: PWB 
b. PWB Autonomy 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,050a ,002 -,002 5,39990 
a. Predictors: (Constant), Insta_usage 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15,113 1 15,113 ,518 ,472b 
Residual 6152,530 211 29,159   
Total 6167,643 212    
a. Dependent Variable: PWB_Autonomy 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36,481 2,199  16,591 ,000 
Insta_usage -,031 ,044 -,050 -,720 ,472 
a. Dependent Variable: PWB_Autonomy 
c. PWB Environmental Mastery 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,003a ,000 -,005 6,11358 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,063 1 ,063 ,002 ,967b 
Residual 7886,303 211 37,376   
Total 7886,366 212    
a. Dependent Variable: PWB_Enviroment 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37,397 2,489  15,022 ,000 
Insta_usage -,002 ,049 -,003 -,041 ,967 
a. Dependent Variable: PWB_Enviroment 
d. PWB Personal Growth 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,043a ,002 -,003 5,47564 
a. Predictors: (Constant), Insta_usage 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11,468 1 11,468 ,383 ,537b 
Residual 6326,344 211 29,983   
Total 6337,812 212    
a. Dependent Variable: PWB_PersonalGrowth 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35,059 2,230  15,724 ,000 
Insta_usage ,027 ,044 ,043 ,618 ,537 





e. PWB Positive Relation 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,103a ,011 ,006 6,59601 
a. Predictors: (Constant), Insta_usage 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 97,817 1 97,817 2,248 ,135b 
Residual 9180,042 211 43,507   
Total 9277,859 212    
a. Dependent Variable: PWB_PositiveRelation 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,847 2,686  12,230 ,000 
Insta_usage ,080 ,053 ,103 1,499 ,135 
a. Dependent Variable: PWB_PositiveRelation 
f. PWB Purpose in Life 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,011a ,000 -,005 6,54218 
a. Predictors: (Constant), Insta_usage 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,145 1 1,145 ,027 ,870b 
Residual 9030,836 211 42,800   
Total 9031,981 212    
a. Dependent Variable: PWB_Purpose 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,913 2,664  13,106 ,000 
Insta_usage ,009 ,053 ,011 ,164 ,870 
a. Dependent Variable: PWB_Purpose 
 
g. PWB Self Acceptance 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,032a ,001 -,004 5,68058 
a. Predictors: (Constant), Insta_usage 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,960 1 6,960 ,216 ,643b 
Residual 6808,767 211 32,269   
Total 6815,728 212    
a. Dependent Variable: PWB_SelfAccept 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,162 2,313  14,769 ,000 
Insta_usage -,021 ,046 -,032 -,464 ,643 
a. Dependent Variable: PWB_SelfAccept 
Lampiran 5. Data Demografi 
 
Age * Gender Crosstabulation 
 
Gender 
Total Laki-Laki Perempuan 
Age 18,00 Count 1 5 6 
% of Total 0,5% 2,3% 2,8% 
19,00 Count 4 19 23 




20,00 Count 9 32 41 
% of Total 4,2% 15,0% 19,2% 
21,00 Count 9 51 60 
% of Total 4,2% 23,9% 28,2% 
22,00 Count 13 35 48 
% of Total 6,1% 16,4% 22,5% 
23,00 Count 8 11 19 
% of Total 3,8% 5,2% 8,9% 
24,00 Count 2 7 9 
% of Total 0,9% 3,3% 4,2% 
25,00 Count 3 4 7 
% of Total 1,4% 1,9% 3,3% 
Total Count 49 164 213 
% of Total 23,0% 77,0% 100,0% 
 
Total_Follower * Gender Crosstabulation 
 
Gender 
Total Laki-Laki Perempuan 
Total_Follower 1-50 Count 3 3 6 
% of Total 1,4% 1,4% 2,8% 
50-100 Count 4 2 6 
% of Total 1,9% 0,9% 2,8% 
100-200 Count 7 7 14 
% of Total 3,3% 3,3% 6,6% 
200-300 Count 4 11 15 
% of Total 1,9% 5,2% 7,0% 
300-400 Count 4 9 13 
% of Total 1,9% 4,2% 6,1% 
400-500 Count 7 14 21 
% of Total 3,3% 6,6% 9,9% 
> 500 Count 20 118 138 
% of Total 9,4% 55,4% 64,8% 
Total Count 49 164 213 
% of Total 23,0% 77,0% 100,0% 
 
Daerah_Asal * Gender Crosstabulation 
 
Gender 
Total Laki-Laki Perempuan 
Daerah_Asal Jatim Count 29 104 133 




Jateng Count 1 9 10 
% of Total 0,5% 4,2% 4,7% 
Jabar Count 5 10 15 
% of Total 2,3% 4,7% 7,0% 
Sumatera Count 3 10 13 
% of Total 1,4% 4,7% 6,1% 
Kalimantan Count 4 16 20 
% of Total 1,9% 7,5% 9,4% 
Bali Dst Count 1 5 6 
% of Total 0,5% 2,3% 2,8% 
Papua Maluku Count 2 1 3 
% of Total 0,9% 0,5% 1,4% 
Sulawesi Count 4 9 13 
% of Total 1,9% 4,2% 6,1% 
Total Count 49 164 213 










Lampiran 7. Uji Plagiasi 
 
